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The phenomenon of online lending (pinjol) in Indonesia, particularly in South 

Tangerang, has evolved into a complex issue that affects economic, social, and 

psychological aspects. Easy access and low financial literacy make individuals 

highly vulnerable to high-interest debt and aggressive debt collection practices. 

These conditions often trigger severe psychological distress such as chronic 

anxiety, major depression, and even suicidal ideation. This study aims to examine 

the effectiveness of psychoreligious intervention in reducing depression, mental 

disorders, and suicide risk among online loan victims. A quantitative quasi-

experimental design was employed, using pre-test and post-test with a total of 80 

respondents divided equally into intervention and control groups. Standardized 

instruments including the Beck Depression Inventory (BDI), General Health 

Questionnaire (GHQ), and Suicide Ideation Scale (SIS) were applied. Data were 

analyzed using an independent t-test. The findings revealed a significant 

difference between the intervention and control groups (p < 0.05), with the 

intervention group showing more favorable outcomes. Psychoreligious 

intervention proved effective in reducing depressive symptoms and improving 

mental well-being among victims of online loans. These results highlight the 

potential of Islamic spirituality-based approaches as both preventive and 

curative strategies, contributing to suicide prevention efforts and strengthening 

the psychological resilience of vulnerable communities. 
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Fenomena pinjaman online (pinjol) di Indonesia, khususnya di Tangerang 

Selatan, telah berkembang menjadi persoalan kompleks yang berdampak pada 

aspek ekonomi, sosial, dan psikologis. Kemudahan akses dan rendahnya literasi 

keuangan membuat masyarakat mudah terjerat utang berbunga tinggi dengan 

praktik penagihan yang intimidatif. Kondisi ini menimbulkan tekanan psikologis 

serius berupa kecemasan, depresi, hingga risiko bunuh diri. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis efektivitas intervensi psikoreligius dalam menurunkan 

depresi, gangguan mental, dan ideasi bunuh diri pada korban pinjol. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-

experimental (pre-test dan post-test) melibatkan 80 responden yang terbagi dalam 

kelompok intervensi dan kontrol. Instrumen yang digunakan antara lain Beck 

Depression Inventory (BDI), General Health Questionnaire (GHQ), dan Suicide 

Ideation Scale (SIS). Analisis data dilakukan menggunakan uji t-test independen. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelompok 

intervensi dan kontrol (p < 0,05), dengan nilai rata-rata lebih baik pada kelompok 

intervensi. Intervensi psikoreligius terbukti efektif dalam menurunkan tingkat 

depresi dan meningkatkan kesejahteraan mental korban pinjol. Temuan ini 

menegaskan pentingnya penerapan pendekatan berbasis spiritualitas Islam 

sebagai strategi preventif dan kuratif, sekaligus memberikan kontribusi pada 

upaya pencegahan bunuh diri serta penguatan ketahanan psikologis masyarakat 

rentan. 
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PENDAHULUAN 

Dalam satu dekade terakhir, fenomena 

pinjaman online (pinjol) telah menjelma 

menjadi isu sosial yang kompleks di 

Indonesia, terutama di wilayah perkotaan 

seperti Tangerang Selatan. Kemudahan 

akses, proses pencairan yang cepat, serta 

rendahnya literasi keuangan menyebabkan 

masyarakat dari berbagai kalangan mudah 

tergiur untuk meminjam dana tanpa 

memahami konsekuensi jangka 

panjangnya. Kondisi ini kerap berujung 

pada jeratan utang berbunga tinggi dan 

praktik penagihan yang intimidatif, 

termasuk pelecehan verbal dan ancaman 

kekerasan dari pihak penagih atau debt 

collector. Situasi ini tidak hanya 

menciptakan tekanan finansial, tetapi juga 

menimbulkan tekanan psikologis yang 

mendalam. Berbagai studi telah 

menunjukkan bahwa tekanan ekonomi 

yang tidak tertangani secara tepat dapat 

berkembang menjadi gangguan psikologis 

serius seperti kecemasan kronis, depresi 

mayor, bahkan keinginan untuk mengakhiri 

hidup. Putri et al. menyoroti bahwa stigma 

sosial terhadap gangguan mental juga 

memperparah kondisi penderita, karena 

mereka cenderung menutup diri dan enggan 

mencari bantuan profesional (Putri, et al., 

2015).  

Fenomena ini tidak hanya terjadi di 

Indonesia. WHO memang tidak memiliki 

data spesifik terkait pinjaman online, 

namun fenomena serupa marak terjadi di 

sejumlah negara berkembang. Di India, 

sebuah tragedi terjadi pada September 

2023, ketika satu keluarga di Kadamakkudy 

memilih mengakhiri hidup karena tertekan 

oleh ancaman dari pihak pinjaman online. 

Sementara di Filipina, seorang perempuan 

muda usia 26 tahun mengalami gangguan 

emosional setelah terjerat utang pinjaman 

online sebesar 100.000 peso, hingga 

menangis sendirian tanpa dukungan (CNN 

Indonesia, 2023).  

Di Indonesia sendiri, data Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) per April 2023 

mencatat bahwa total pinjaman yang 

bergulir melalui layanan pinjol mencapai 

Rp50,53 triliun, meningkat 30,9% yaitu 

sebesar Rp38,6 triliun dibandingkan 

periode sama pada tahun sebelumnya 

(Suhayati, 2023). Begitu juga di Banten. 

OJK mencatat peminjam di Banten yang 

berutang ke pinjaman online per April 2025 

mencapai Rp5,98 triliun. Jumlah ini 

meningkat di bulan yang sama di tahun 

2024, yaitu Rp5,12 triliun (Ajo, 2025). 

Banten menempatkan peringkat ke-5 dari 

lima besar provinsi dengan tingkat pinjol 

tertinggi di Indonesia, tercatat pinjaman 

disalurkan ke 1,64 juta rekening aktif (CNN 

Indonesia, 2025a). Angka ini menunjukkan 

bahwa Banten, termasuk Tangerang 

Selatan, menjadi episentrum permasalahan 

pinjaman online sekaligus wilayah dengan 

kerentanan tinggi terhadap dampak 
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psikologis dan sosial akibat jeratan utang 

digital. 

Dalam menghadapi permasalahan 

ini, pendekatan berbasis nilai-nilai religius, 

khususnya pendekatan psikoreligius, 

menjadi salah satu alternatif strategis yang 

patut dieksplorasi lebih dalam. Pendekatan 

psikoreligius merupakan metode intervensi 

yang menggabungkan prinsip-prinsip 

psikologi dengan nilai-nilai spiritual, 

terutama ajaran Islam, untuk membantu 

individu memulihkan kondisi mental dan 

menemukan ketenangan batin. Penelitian 

oleh Munandar et al. menunjukkan bahwa 

terapi dzikir menggunakan jari tangan 

kanan dapat menurunkan gejala gangguan 

jiwa pada pasien rumah sakit kejiwaan 

(Munandar et al., 2019). Sementara itu, 

penelitian lain membuktikan bahwa terapi 

Al-Qur’an mampu mereduksi halusinasi 

pada pasien skizofrenia (Susanti, et al., 

2023). Pendekatan ini tidak hanya memberi 

efek menenangkan, tetapi juga 

menciptakan makna hidup, rasa aman, dan 

hubungan spiritual yang lebih kuat. Hal ini 

diperkuat oleh temuan Suryanti, yang 

menunjukkan penurunan signifikan tingkat 

depresi pada lansia setelah mengikuti terapi 

psikoreligius (Suryanti et al., 2016) serta 

Haris yang menegaskan bahwa terapi 

psiko-spiritual Islam berperan besar dalam 

pemulihan mental illness (Haris, 2022).  

Meskipun berbagai studi telah 

membuktikan efektivitas pendekatan 

psikoreligi dalam konteks umum, namun 

belum banyak penelitian yang secara 

spesifik mengkaji efektivitas intervensi ini 

pada kelompok korban pinjaman online—

kelompok masyarakat yang mengalami 

tekanan keuangan dan psikis secara 

bersamaan. Padahal, dalam konteks sosial 

keindonesiaan yang religi dan spiritual, 

pendekatan psikoreligi sangat potensial 

untuk diterapkan sebagai bentuk dukungan 

jangka panjang, baik secara psikologis 

maupun spiritual. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengetahui efektivitas edukasi 

psikoreligius dalam mengurangi tingkat 

depresi, gangguan mental, serta mencegah 

tindakan bunuh diri di kalangan korban 

pinjaman online, khususnya di wilayah 

Tangerang Selatan. 

Penelitian ini memiliki urgensi 

tinggi sebagai respons terhadap 

meningkatnya beban psikologis akibat 

jeratan pinjaman online yang belum 

tertangani secara komprehensif. Dengan 

mengetahui efektivitas pendekatan 

psikoreligi Islam, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan program intervensi jangka 

panjang yang berlandaskan nilai spiritual 

dan sesuai dengan konteks sosio-kultural 

masyarakat Indonesia. Lebih dari itu, 
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luaran dari penelitian ini diharapkan 

mampu memperkuat posisi edukasi religi 

dalam upaya pencegahan bunuh diri serta 

peningkatan ketahanan mental berbasis 

keimanan, khususnya di tengah krisis 

finansial dan psikologis yang dialami oleh 

kelompok masyarakat rentan. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain quasi-

experimental menggunakan pre-test dan 

post-test. Lokasi penelitian adalah wilayah 

Tangerang Selatan. Populasi penelitian 

adalah seluruh individu yang pernah atau 

sedang mengalami masalah pinjaman 

online (pinjol) di wilayah Tangerang 

Selatan pada tahun 2025. Dari populasi 

tersebut, ditetapkan sampel sebanyak 80 

responden yang dibagi menjadi dua 

kelompok: kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol, masing-masing 

berjumlah 40 orang.  

Kriteria inklusi penelitian ini 

adalah: (1) individu berusia 16–50 tahun, 

(2) pernah atau sedang menggunakan 

layanan pinjaman online, (3) bersedia 

menjadi responden dengan 

menandatangani informed consent, dan (4) 

dapat berkomunikasi dengan baik. Kriteria 

eksklusi adalah: (1) individu dengan 

gangguan kejiwaan berat yang tidak 

mampu mengikuti intervensi, (2) responden 

yang tidak hadir secara penuh dalam sesi 

intervensi, dan (3) individu yang menolak 

melanjutkan partisipasi di tengah penelitian 

(Viswanathan et al., 2020). 

Teknik sampling yang digunakan 

adalah purposive sampling, yaitu pemilihan 

responden secara sengaja berdasarkan 

kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Teknik ini dipilih karena 

karakteristik khusus yang dimiliki populasi 

target, yakni korban pinjaman online yang 

mengalami tekanan psikologis. Dengan 

demikian, sampel yang diperoleh dianggap 

paling sesuai untuk menjawab tujuan 

penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui kuesioner terstandar seperti Beck 

Depression Inventory (BDI), General 

Health Questionnaire (GHQ), dan Suicide 

Ideation Scale (SIS) sebelum dan sesudah 

pemberian intervensi psikoreligi. 

Kemudian, Data dianalisis menggunakan 

perangkat lunak SPSS untuk analisis 

univariat dalam menggambarkan distribusi 

frekuensi variabel dependen dan 

independen, serta analisis bivariat dengan 

uji t-test untuk menilai efektivitas 

intervensi psikoreligi pada kelompok 

intervensi dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. 
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HASIL 

 

Berdasarkan hasil analisis distribusi 

frekuensi, mayoritas responden berjenis 

kelamin perempuan (65%), berdomisili di 

Kecamatan Pamulang (45%), dan berada 

pada rentang usia produktif 21–30 tahun 

(62,5%). Hal ini menunjukkan bahwa 

kelompok usia muda dan produktif 

merupakan segmen yang paling rentan 

terhadap jeratan pinjaman online, sehingga 

intervensi psikoreligius relevan diarahkan 

pada kelompok tersebut. 

Hasil penelitian yang dilakukan 

menggambarkan bahwa kelompok 

eksperimen dengan analisis data 

menggunakan uji Independent T test. 

Menurut (Hastono, 2019), bahwa uji 

statistik yang membandingkan mean dua 

kelompok data ini disebut uji beda dua 

mean. Pendekatan ujinya dapat 

menggunakan pendekatan distribusi Z dan 

distribusi t, sehingga pada uji beda dua 

mean bisa menggunakan uji Z atau uji t, 

namun lebih sering digunakan uji t.  

Perbedaan kelompok kontrol dan 

kelompok yang mendapat perlakukan dapat 

digambarkan, sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Nilai Mean pada Kelompok 

Intervensi & Kontrol 

Kel N Mean SD SE 

case 40 15.1589 17.13392 2.70911 

control 40 -30.2323 39.36169 6.22363 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

jumlah kelompok case dan kelompok 

control sama besarnya yakni sebanyak 40 

orang. Nilai rata-rata pada kelompok case 

sebesar 15.1589 dan rata-rata kelompok 

control sebesar -30.2323. Jadi, ada 

perbedaan rata-rata antara kelompok case 

dan kelompok control. Dengan demikian, 

bahwa psikoreligi efektif terhadap 

penurunan depresi, gangguan mental, dan 

pencegahan bunuh diri pada korban 

pinjaman online wilayah Tangerang 

Selatan.  

Hasil uji statistik didapatkan nilai p 

value sebesar 0,00 yakni < 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan, bahwa ada perbedaan 

yang siginifikan pada efektivitas prikoreligi 

terhadap penurunan tingkat depresi, 

gangguan mental, dan pencegahan bunuh 

diri pada korban pinjaman online wilayah 

Tangerang Selatan. Dengan demikian, 

dapat diartikan bahwa, Ha diterima dan Ho 

ditolak. 
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PEMBAHASAN 

Karakteristik Demografi Reposnden 

Hasil penelitian Nauradini (2025) terhadap 

212 responden (berusia 18-25 tahun serta 

pengguna dan atau yang pernah melakukan 

pinjaman online), menunjukkan bahwa 

47,6% responden memiliki riwayat 

pengguna pinjaman online dalam jangka 

waktu lebih dari enam bulan. Lembaga 

Pembiayaan Berbasis Teknologi Informasi 

(LPBBTI) Februari 2025, mengkategorikan 

pinjaman online perseorangan berdasarkan 

usianya, bahwa peminjam didominasi oleh 

usia 19-34 tahun dengan total pinjaman 

Rp38,18 trilliun (CNN, 2025). Korban 

pinjaman online menimpa berbagai 

kalangan masyarakat, termasuk usia remaja 

akhir, yaitu mahasiswa. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengguna pinjaman online, meliputi literasi 

finansial rendah (Burhanuddin & Abdi, 

2019), perubahan gaya hidup (Tua & 

Surahman, 2020), kemudahan akses ajuan 

pinjaman (Silaswara & Kusnawan, 2022), 

dan tekanan finansial dan kesulitan 

ekonomi (Fan & Ryu, 2023). 

 

Pinjaman Online 

Kemudahan menggunakan aplikasi 

pinjaman online dianggap sebagai 

penggunaan layanan pinjaman online 

meningkat. Otoritas jasa keuangan 

mencatat total out-standing pengguna 

perorangan di pinjaman online mencapai 

Rp75,53 trilliun per Februari 2025.   

Menurut survei independen yang 

dilakukan NoLimit Indonesia pada tahun 

2021, alasan yang melatarbelakangi 

masyarakat memilih layanan pinjaman 

online ilegal adalah membayar utang, selain 

itu terutama ekonomi masyarakat 

menengah ke bawah, dana lebih cepat 

dibanding jasa keuangan lainnya, 

kebutuhan mendesak, perilaku konsumtif, 

tekanan ekonomi, membeli gadget baru, 

membayar biaya sekolah, dan literasi 

pinjaman online yang rendah (Suhayati, 

2023).  

Hasil analisa statistik yang 

dilakukan oleh Amos dan Papalangi (2024) 

menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan 

95% dan nilai p-value 0,002 terhadap 

hubungan yang signifikan antara 

penggunaan layanan pinjaman online dan 

fomo, yaitu rasa takut akan kehilangan 

momentum. Perasaan ketakutan ini didasari 

oleh kegiatan orang lain yang lebih 

menyenangkan daripada atau tanpa dirinya 

sendiri, maka timbullah rasa ingin untuk 

terus mengikuti dengan apa yang dilakukan 

orang lain (Przybylski et al., 2013).  

Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Nauradini (2025) terhadap 

responden pengguna dan atau yang pernah 

memiliki pinjaman online, menunjukkan 

untuk memiliki hubungan positif dengan 

finansial stress, yaitu individu yang 
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menunjukkan sikap frustasi tentang kondisi 

keuangannya, sikap yang mencerminkan 

efek stress terhadap pekerjaan sehari-hari, 

dan reaksi fisik, seperti detak jantung 

meningkat akibat dari situasi finansialnya. 

 

Psikoreligi dan Kesehatan Mental pada 

Korban Pinjaman Online 

Menurut Rozalino, yang dikutip oleh 

Rivaldi et al., (2020) bahwa psikoreligi 

adalah pengobatan alternatif, menggunakan 

pendekatan keagamaan melalui berdo’a dan 

berdzikir yang merupakan unsur 

penyembuh penyakit yang mendalam, yang 

bertujuan untuk memunculkan perasaan 

percaya diri dan optimisme yang paling 

penting selain obat dan tindakan medis. 

Berdo’a, dipandang dari sudut ilmu 

kedokteran jiwa & kesehatan jiwa 

mengandung unsur psikoterapeutik 

mendalam, sedangkan berdzikir adalah 

amalan yang diucapkan dengan lisan 

maupun dalam hati yang berisikan 

permohonan kepada Allah SWT mengingat 

nama-Nya juga sifat-Nya (Hawari, 2008). 

Dengan demikian, kegiatan terapi 

psikoreligi merupakan upaya–upaya untuk 

mendekatkan diri dengan Tuhan. 

Kajian psikoreligi sendiri telah 

banyak dikembangkan sebelumnya dalam 

berbagai konteks kesehatan mental, tetapi 

aplikasinya secara khusus terhadap korban 

pinjaman online masih relatif terbatas. 

Sebagai perbandingan, penelitian 

Munandar, et al., (2019) yang menerapkan 

terapi psikoreligius dzikir menggunakan 

jari tangan kanan, menunjukkan efektivitas 

terhadap pasien gangguan jiwa namun 

belum menyentuh aspek tekanan psikologis 

akibat tekanan finansial. Demikian pula, 

Suryanti (2016) telah membuktikan terapi 

psikoreligius efektif menurunkan tingkat 

depresi pada lansia, tetapi belum 

mengeksplorasi dampaknya pada individu 

dengan tekanan finansial berat seperti 

korban pinjaman online.  

Penelitian mengenai terapi 

psikospiritual dengan pendekatan Islam, 

serta yang menggunakan terapi Al-Qur'an 

pada pasien skizofrenia (Haris, 2022), 

menunjukkan pendekatan agama mampu 

memberikan dampak positif yang 

signifikan dalam mengelola gangguan 

mental (Susanti, et al., 2023). Namun, 

kedua penelitian tersebut belum 

mengeksplorasi efek pendekatan 

psikoreligius dalam konteks khusus 

tekanan finansial atau depresi yang 

ditimbulkan oleh hutang dari pinjaman 

online. 

Penelitian Puspita Sari, et al. (2023) 

telah mengeksplorasi terapi psikoreligius 

dalam mengatasi depresi neurotik melalui 

pemikiran Dadang Hawari, tetapi juga 

belum secara eksplisit mengkaji konteks 

tekanan ekonomi atau aspek pencegahan 
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bunuh diri yang secara spesifik terjadi pada 

korban pinjaman online. 

Korban pinjaman online akan 

muncul oleh adanya praktik predatory 

lending, yang memasang tinggi suku 

bunga, juga tanpa upaya antisipasi 

pelanggaran pada proses penagihan, seperti 

memberi ancaman, kekerasan verbal, dan 

penyebaran data pribadi (Oswaldo, 2025). 

Kemudian, timbullah permasalahan sosial 

pada kondisi psikologis yang dialami, 

berupa kecemasan (Monoarfa, et al., 2025), 

tekanan emosional berupa takut, malu, deg-

degan, & tidak menyangka (Kandi & 

Setyaningsih, 2024), dan Depresi (Novi 

Prihatini, 2023). 

Hasil penelitian ini menunjukkan, 

bahwa efektivitas psikoreligi memberikan 

muatan positif terhadap upaya penurunan 

depresi, gangguan mental, dan pencegahan 

bunuh diri korban pinjaman online. Konsep 

Tazkiyatun Nafs menurut Imam Al-Ghazali 

yang menekankan pengendalian diri (self-

control) dan pengembangan spiritual 

sebagai landasan dalam pembentukan 

karakter serta peningkatan kesejahteraan 

mental (Ma’muroh, et al., 2024).  

Peningkatan kesejahteraan mental 

merupakan kondisi psikologis positif 

seperti, self-efficacy, yaitu keyakinan 

terhadap pencapaian, kesanggupan hadapi 

hambatan, dan kesiapan bertindak (Scholz 

et al., 2002). Yulia et al. (2024) telah 

membuktikan bahwa self-efficacy memiliki 

hubungan postif terhadap totalitas kerja 

seseorang. Dengan demikian, kesejahteraan 

mental dapat meningkatkan produktivitas. 

 

KESIMPULAN  

Adanya perbedaan siginifikan antara 

kelompok kontrol dan kelompok yang 

mendapatkan intervensi. Sehingga, 

diketahuinya efektivitas psikoreligi mampu 

berperan efetif terhadap penurunan depresi, 

gangguan depresi, dan pencegahan bunuh 

diri pada korban pinjaman online wilayang 

Tangerang Selatan.  
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